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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian pustaka dan bahkan penelitian lapangan 

baik melalui observasi atau pengamatan maupun wawancara pada 

informan, maka penulis dapat simpulkan bahwa pola misi di Gereja Toraja 

Jemaat Efrata Pattedong Cabang Buntu Ao’, Klasis Luwu tetap di 

pertahankan olah Gereja Toraja Jemaat Efrata Pattedong Cabang Kebaktian 

Buntu Ao’, Klasis Luwu. Dalam bentuk memberikan pemahaman kepada 

warga jemaat tentang Yesus sebagai Juruselamat. Misi adalah tugas dan 

panggilan utama yang diberikan oleh Tuhan kepada umatnya untuk 

mewartakan injil, dan menyebarkan kasih Kristus untuk membawa 

keselamatan kepada semua orang.  

B. Saran  

1)  Kepada lembaga IAKN Toraja sebagai lembaga menyiapkan tenaga 

pelayanan di dalam gereja supaya benar-benar membekali calon-

calon pelayan dengan maksimal agar berada dalam jemaat, mereka 

mampu membangkitkan semangat misi dalam gereja. 
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2) Kepada Prodi Misisologi IAKN Toraja untuk mendidik mengakarkan 

akan misi pada setiap mahasiswa Prodi Teologi dan secara khusus 

seluruh mahasiswa secara umum.  

3) Pimpinan Majelis Gereja Toraja Jemaat Efrata Pattedong Cabang 

Kebaktian Buntu Ao’ agar lebih lagi memberikan pemahaman bagi 

warga jemaat untuk mengerti bahwa pola misi yang telah 

dilaksanakan dalam Cabang Kebaktian Buntu Ao’ bukan hanya tugas 

Pendeta atau majelis gereja tetapi juga menjadi tugas bersama selaku 

orang  yang telah menerima rahmat penebusan Dalam Kristus Yesus.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


